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Hubungan  antara Pengetahuan dan Sikap Siswa Putri Saat Mengalami Menstruasi 
di SMPN 3 Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo 
Oleh : Palupi Kumalasari, 2012 
  
  
Menstruasi adalah salah satu diantara tanda-tanda seorang anak perempuan 
menuju dewasa atau usia matang. Ciri khas kedewasaan seorang wanita ini akan 
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada organ kandungan sebagai 
persiapan untuk kehamilan. Pada umumnya perubahan fisik tersebut akan diikuti 
oleh perubahan psikis yang dapat mengakibatkan kekacauan batin pada remaja 
putri. Kekacauan  batin ini bisa jadi akan membuat remaja putri bersikap positif 
maupun negatif dalam menghadapi menstruasi.  Sikap tersebut pada dasarnya 
sangat dipengaruhi oleh faktor dukungan orang tua dan pengetahuan yang 
diperoleh dari berbagai sumber infromasi. 
 Berangkat dari pemikiran diatas penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan terhadap sikap siswa 
putri dalam menghadapi menstruasi. Untuk itulah penulis mengambil judul 
penelitian ini dengan judul “ Hubungan antara Pengetahuan dan Sikap Siswa Putri 
Saat Mengalami Menstruasi di SMPN 3 Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo” 
 Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif korelasional. 
Populasinya adalah seluruh siswa putri kelas VII SMPN 3 Kecamatan Sawoo 
Kabupaten Ponorogo sebanyak 38 responden. Teknik pengambilan sampling 
menggunakan sistem purposive sampling dan ditemukan ada 35 responden yang 
memenuhi criteria penelitian. Alat pengumpulan data menggunakan kuisioner 
pada variabel pengetahuan dan skala likelt untuk variabel sikap. 
 Dari hasil penyebaran kuisioner diperoleh data bahwa lebih dari setengah 
jumlah responden yakni 20 siswa (57%) mempunyai pengetahuan yang kurang 
baik. Sedangkan 18 responden lainnya (51%) mempunyai sikap negatif dalam 
menghadapi menstruasi. Sehingga bila dilihat dari hasil uji statistik x² hitung = 64 
dan x² table = 3,84 yang artinya penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
antara pengetahuan dengan sikap dalam menghadapi menstruasi pada siswa kelas 
VII SMPN 3 Kecamatan Sawoo dengan keeratan hubungan = 0,39. 
 Hasil penelitian ini penulis rekomendasikan kepada peneliti selanjutnya 
untuk melakukan wawancara terarah agar informasi ( data) yang diperoleh lebih 
lengkap. Selain itu penulis berharap agar penelitian selanjutnya juga mencari 
faktor lain yang mungkin bisa menjadi penyebab banyaknya remaja putri yang 
mempunyai pengetahuan kurang bersikap negative dalam menghadapi menstruasi. 
 
 













Relationship between Knowledge and Attitudes for Girl Students in the face of 
Menstruation in SMPN 3 Kecamatan Sawoo Ponorogo 
 
Palupi Kumalasari, 2012 
 
 
Menstruation is one of among the signs of a girl to become the adult or 
mature age. This hallmark of a mature woman will cause changes in organ of the 
body to prepare her pregnancy. In general, physical changes would be followed by 
psychological changes that can lead to mental disorder in young women. This 
inner turmoil may cause the young women will be positive or negative in the face 
of menstruation. This attitude is basically influenced by parental support and 
knowledge gained from various sources of information. 
Departing from the above ideas the writer is interested in doing research 
related to the influence of knowledge on the attitude of young women in the face 
of menstruation. For this reason, the writer takes the title of this study entitled 
"Relationship between Knowledge and Attitudes for Girl Students in the face of 
Menstruation in SMPN 3 Kecamatan Sawoo Ponorogo." 
The design used in this study is correlation descriptive. The entire 
population is the girl students of class VII SMPN 3 Kecamatan Sawoo Ponorogo . 
The amount of population is 38 respondents. Decision-sampling technique uses 
purposive sampling system. Here, the writer finds that there are 35 respondents 
who meet the study criteria. Means of collecting data uses questionnaires on 
knowledge and scale likelt variables for variable attitude. 
The results of the questionnaire data shows that more than a half of the 
respondents, that is 20 students (57%), have poor knowledge while 18 
respondents (51%) have a negative attitude in the face of menstruation. So that 
when it is viewed from the results of the statistical test where x² count= 64  and x ² 
table = 3.84 which means this study shows there is a correlation between 
knowledge and attitude in the face of menstruation for girl students in class VII at 
SMPN 3 Kecamatan Sawoo with the closeness of the relationship is = 0.39. 
The outcome of this study, the writer recommends for further research to 
conduct interviews directed to obtain information (data) more completely. 
Moreover, the writer hopes that the further research is also looking for other 
factors that may cause of many young women who have less knowledge tend to 
have a negative attitude in the face of menstruation.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa remaja menjadi masa yang begitu khusus dalam hidup manusia 
karena pada masa tersebut terjadi proses awal kematangan organ reproduksi 
manusia yang disebut sebagai masa pubertas (Departemen Kesehatan 
Ponorogo: 2009 ). Sedangkan menurut Sarwono (2008) masa remaja adalah 
masa peralihan dari anak-anak ke dewasa bukan hanya dalam artian 
psikologis, tetapi juga fisik. Bahkan, perubahan-perubahan fisik yang terjadi 
itulah yang merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja. Sementara 
itu, perubahan psikologis muncul antara lain sebagai akibat dari perubahan-
perubahan fisik tersebut. 
Diantara perubahan-perubahan fisik itu, yang terbesar pengaruhnya pada 
perkembangan jiwa remaja adalah pertumbuhan tubuh (badan menjadi 
semakin panjang dan tinggi) kemudian diikuti mulai berfungsinya alat-alat 
reproduksi (ditandai menstruasi pada wanita) dan tanda-tanda seksual 
sekunder yang tumbuh. Khusus mengenai menstrusi bisa dikatakan bahwa 
gejala ini merupakan ciri khas kedewasaan seorang wanita dimana terjadi 
perubahan – perubahan dari alat kandungan sebagai persiapan untuk 
kehamilan. Pada umumnya perubahan fisik tersebut akan diikuti oleh 
perubahan psikis yang dapat menyebabkan kekacauan batin pada remaja putri. 
Dari pernyataan-pernyataan diatas bisa dijabarkan lebih lanjut bahwa 





putri yang mengalami perubahan lebih cepat dari teman sebaya jelas 
berpengaruh pada kondisi jiwa. Sarwono (2008) mengemukakan ”Perubahan –
perubahan fisik itu menyebabkan kecanggungan bagi remaja karena ia harus 
menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya. 
Pertumbuhan badan yang mencolok, misalnya, atau pembesaran payudara 
yang cepat, membuat remaja merasa tersisih dari teman-temannya. Demikian 
pula dalam menghadapi menstruasi yang pertama, remaja putri itu perlu 
mengadakan penyesuaian-penyesuaian sikap. Penyesuaian itu tidak selalu 
dapat dilakukan dengan mulus, terutama jika tidak ada dukungan dari orang 
tua."  
Saat menstruasi beberapa organ tubuh bekerja dengan sinergik, komplek 
serta harmonis. Dengan begitu banyak organ yang terlibat dalam proses ini, 
wajarlah apabila terjadi beberapa gangguan dalam proses menstruasi seperti 
amenorea, perdarahan berlebihan, dismenorea dan sindroma pra menstruasi. 
Sindroma pra menstruasi ini mencakup sekelompok gejala seperti ketegangan 
saraf, mudah marah, berat badan naik, sakit kepala, muntah-muntah, gangguan 
kulit, pembengkakan tangan dan kaki dan sebagainya. 
Bagi remaja putri yang sudah mendapatkan pengetahuan mengenai apa 
yang sedang terjadi pada dirinya, akan menghadapi permasalahan ini dengan 
lebih tenang dan rasional. Mereka akan menanggapi gangguan fisik tersebut 
sebagai proses kewajaran karena sebelumnya mereka sudah mendapatkan 
pengetahuan memadai dari berbagai sumber. Bahkan mereka dapat 





permasalahan. Mereka juga mempunyai kepercayaan diri yang tinggi serta 
pandangan hidup yang positif dan lebih optimis.  
Dari pernyataan diatas bisa disimpulkan bahwa pembekalan pengetahuan 
tentang perubahan yang terjadi secara fisik, kejiwaan, dan kematangan seksual 
akan memudahkan remaja untuk memahami serta mengatasi berbagai keadaan 
yang membingungkannya. 
Pengetahuan harus diimbangi oleh sikap yang positif. Notoadmojo (1997) 
mengutip pendapat ahli fisiologi Louis Thrustone mengatkan “Adalah suatu 
bentuk reaksi perasaan mendukung / memihak (favorable) ataupun perasaan 
tidak mendukung (unfavorable) obyek tersebut, dimana pembentukan sikap 
remaja dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan.Tingkat pengetahuan / kognitif 
merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang 
(overt behavior).” 
Terakait dengan kenyataan adanya perbedaan sikap diantara para remaja 
putri dalam menghadapi menstruasi, penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian mengenai masalah tersebut di daerah pinggiran yakni di Kecamatan 
Sawoo Kabupaten Ponorogo. Tepatnya penulis mengambil obyek penilitian 
pada siswa putri kelas VII SMPN 3 Kecamatan Sawoo.  
Alasan pengambilan daerah ini mengingat budaya masyarakat Kecamatan 
Sawoo pada umumnya kurang terbuka dalam memberikan pemahaman kepada 
putrinya mengenai cara atau sikap pada saat menghadapi menstruasi. 
Sementara disisi lain sikap para orang tua cenderung permisif terhadap gaya 





oleh hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 orang siswa putri bahwa 
ditemukan 26 % remaja yang merasa bingung dan cemas dalam menghadapi 
menstruasi mereka yang pertama, 85 % mengatakan sudah mendapat 
informasi tentang menstruasi baik dari orang tua, guru maupun buku-buku, 
tetapi 51 % dari mereka merasa informasi yang mereka dapatkan belum cukup 
banyak, terbukti dengan beberapa pertanyaan yang diajukan selanjutnya tidak 
dijawab dengan baik.  
Yang lebih memprihatinkan ternyata 46 % dari mereka tidak tahu bahwa 
setelah menstruasi dapat terjadi kehamilan bila mereka berhubungan sexual 
dan 28 % menjawab bahwa hubungan sex dengan pacar karena alasan cinta itu 
diperbolehkan. Dapat disimpulkan bahwa 44% dari responden mempunyai 
pengetahuan yang baik tentang menstruasi sedangkan 66% lainnya 
mempunyai pengetahuan yang kurang. 50% dari mereka mempunyai sikap 
positif dalam menghadapi menstruasi, sedangkan 50% lainnya mempunyai 
sikap yang negative. 
Berdasarkan uraian di atas adalah sesuatu yang penting bagi remaja putri, 
khususnya para remaja putri Kelas VII SMPN 3 Kecamatan Sawoo Ponorogo 
mengetahui tentang menstruasi sejak dini. Pengetahuan tentang menstruasi 
hendaknya diberikan di sekolah secara memadai dengan harapan pengetahuan 
mereka tentang menstruasi meningkat dan pada akhirnya menimbulkan sikap 
positif saat mengalami menstruasi. Pemberian pengetahuan sengaja 
ditekankan di sekolah karena mengingat remaja putri pada umumnya belajar 





informasi yang memadai kepada putrinya bahkan sebagian enggan 
membicarakan secara terbuka. (Liewellyn & Jones, 1997:33).. 
Mengingat masih banyak remaja putri yang relatif belum mengerti tentang 
menstruasi, maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui 
sejauh mana pengetahuan remaja putri tentang menstruasi. Berdasarkan situasi 
diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Hubungan 
antara Pengetahuan dan Sikap Siswa Putri Saat Mengalami Menstruasi di 
SMPN 3 Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 
masalahnya adalah “ Adakah  hubungan antara  Pengetahuan dan Sikap Siswa 
Putri di SMPN 3 Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo saat Mengalami 
Menstruasi?” 
C. Tujuan Penelitan 
Tujuan dari diadakan penelitian ini adalah 
1. Tujuan umum 
Mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap siswa putri saat 
mengalami menstruasi di SMPN 3 Kecamatan Sawoo Kabupaten 
Ponorogo   
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi  pengetahuan siswa putri tentang menstruasi. 





c. Menganalisa hubungan antara pengetahuan dan sikap siswa putri saat 
mengalami menstruasi. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk pengembangan ilmu khususnya pengetahuan siswa putri tentang 
menstruasi dan sikap siswa putri saat mengalami menstruasi. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 
tentang menstruasi. 
b. Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan dan 
wawasan serta pengetahuan juga menambah refrensi, kepustakaan di 
dalam institusi pendidikan. 
c. Bagi Tenaga Kesehatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi profesi 
kesehatan khususnya bidan agar lebih meningkatkan mutu pelayanan 
terhadap program pendidikan kesehatan reproduksi khususnya 
menstruasi. 
d. Bagi Masyarakat 
Sebagai sarana peningkatan informasi dan pengetahuan bagi remaja 
putri dalam menghadapi menstruasi dan orang tua dalam memberikan 
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